ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Interdependensi Buruh Tani Perempuan Dalam Pembentukan
Model Sosial Keluarga dan Kerja (Studi Kasus Buruh Tani Perempuan di Desa
Kacangan)” ini ditulis oleh Nila Tri Minatika, NIM. 126309212062, Program Studi
Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, dengan pembimbing
Fitria Rismaningtyas, M.Sos.

Kata kunci: Interdependensi, Buruh Tani Perempuan, Modal Sosial.

Penlitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keterlibatan perempuan
pedesaan dalam sektor pertanian sebagai strategi bertahan hidup keluarga di Desa
Kacangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana interdependensi
perempuan dalam lingkup keluarga maupun sebagai buruh tani.

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Informan utama terdiri dari lima orang buruh tani
perempuan di Desa Kacangan (Ibu Mariyah, Ibu Paniyem, Ibu Mursini, Ibu Sumi,
dan Ibu Siti). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teori modal sosial yang mencakup
dimensi bonding, bridging, dan linking social capital.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa interdependensi buruh tani
perempuan di Desa Kacangan terwujud dalam tiga dimensi utama: (1) Bentuk
Interdependensi: Terjadi keseimbangan antara peran domestik dan produktif.
Secara intrakeluarga, terdapat kerja sama antara suami, istri, dan anak dalam
pembagian tugas rumah tangga dan pencarian nafkah. Secara sosial, buruh tani
bekerja secara kolektif, saling berbagi informasi panggilan kerja, hingga praktik
pinjam-meminjam kebutuhan pokok berbasis kepercayaan (trust). (2) Dimensi
Modal Sosial: Bonding, terlihat pada ikatan kekeluargaan dan solidaritas antar-
rekan kerja. Bridging, terbentuk melalui partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan
seperti istigosah dan pengajian mingguan yang memperluas jaringan sosial dan
dukungan moral. Linking, uncul melalui hubungan vertikal dengan pemerintah desa
dan akses terhadap bantuan sosial seperti PKH dan BPNT.
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with supervisor Fitria Rismaningtyas, M.Sos.
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This study is based on the involvement of rural women in the agricultural
sector as a strategy to support family survival in Kacangan Village. It aims to
analyze women's interdependence within the family and in their roles as
agricultural laborers.

The study uses research qualitative research used a case study method. The
main informants consisted of five female farm laborers in Kacangan Village (Mrs.
Mariyah, Mrs. Paniyem, Mrs. Mursini, Mrs. Sumi, and Mrs. Siti). Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation, then
analyzed using social capital theory (James Coleman, Robert Putnam, and Pierre
Bourdieu), which includes the dimensions of bonding, bridging, and linking social
capital.

The results of this study the interdependence of female agricultural laborers
in Kacangan Village is reflected in three main dimensions. (1) Forms of
interdependence: There is a balance between domestic and productive roles. Within
the family, cooperation occurs between husbands, wives, and children in sharing
household responsibilities and earning income. Socially, agricultural laborers work
collectively, share information about job opportunities, and practice borrowing
basic necessities based on mutual trust. (2) Dimensions of social capital: Bonding
is seen in family relationships and solidarity among co-workers. Bridging is formed
through active participation in religious activities such as istigosah and weekly
religious gatherings, which help expand social networks and provide moral
support. Linking appears through vertical relationships with the village government
and access to social assistance programs such as PKH and BPNT.
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